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Poverty remains a persistent development challenge in Indonesia despite the
implementation of various poverty alleviation programs. Islamic Social Finance offers

) an alternative framework by integrating Islamic financial literacy, zakat, and wagqf as
zflzgr‘::zz’?c.ial complementary instruments to promote equitable welfare and sustainable economic
Finance; Islamic empowerment. T_his_study aims to examine'the contributiqn of these'three components
Financial Literacy; to poverty alleviation from the perspective of Maqashid al-Syari'ah. The research
Magqashid al- employed a qualitative approach using a library research method by reviewing books,
Syari'ah; Poverty scientific articles, policy documents, and relevant reports concerning Islamic Social
Alleviation; Zakat Finance and poverty reduction. The findings reveal that Islamic financial literacy
and Wagf strengthens public awareness and participation in Islamic financial instruments, while

zakat functions as an effective mechanism for wealth redistribution and waqf provides

sustainable resources for education, healthcare, and productive economic activities.
Viewed through the perspective of Maqashid al-Syari'ah, these instruments contribute to the protection of
religion, life, intellect, wealth, and future generations by enhancing social justice and economic inclusion.
Nevertheless, their optimization is constrained by limited financial literacy, fragmented institutional
coordination, and governance practices that require greater professionalism and accountability. Strengthening
literacy, institutional collaboration, and integrated governance is therefore essential to maximize the
contribution of Islamic Social Finance toward sustainable poverty alleviation in Indonesia.

Kemiskinan masih menjadi salah satu tantangan utama pembangunan di Indonesia
ABSTRAK meskipun berbagai program pengentasan kemiskinan telah dilaksanakan. Keuangan
Sosial Islam menawarkan pendekatan yang lebih komprehensif melalui integrasi
literasi keuangan syariah, zakat, dan wakaf sebagai instrumen yang saling melengkapi
dalam mewujudkan pemerataan kesejahteraan dan pemberdayaan ekonomi
masyarakat. Penelitian ini bertujuan menganalisis kontribusi ketiga instrumen

Kata Kunci:
Keuangan Sosial

Islam; Literasi

Keuangan Syariah; tersebut terhadap pengentasan kemiskinan dalam perspektif Maqashid al-Syari'ah.
Magqashid al- Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka melalui
Syari'ah; telaah berbagai buku, artikel ilmiah, dokumen kebijakan, dan laporan yang relevan.
Pengentasan Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah berperan
Kemiskinan; Zakat meningkatkan pemahaman serta partisipasi masyarakat terhadap instrumen
dan Wakaf keuangan sosial Islam. Zakat berfungsi sebagai mekanisme redistribusi kekayaan bagi

kelompok rentan, sedangkan wakaf produktif menyediakan sumber pembiayaan
berkelanjutan untuk pendidikan, kesehatan, dan pemberdayaan ekonomi. Dalam perspektif Maqashid al-
Syari'ah, ketiga instrumen tersebut mendukung terwujudnya kemaslahatan melalui perlindungan agama, jiwa,
akal, harta, dan keturunan sekaligus memperkuat keadilan sosial. Optimalisasi implementasinya masih
menghadapi tantangan berupa rendahnya literasi masyarakat, belum optimalnya sinergi antarlembaga, serta
tata kelola yang perlu semakin profesional dan akuntabel. Penguatan literasi, kolaborasi kelembagaan, dan
tata kelola yang terintegrasi menjadi langkah strategis untuk memperkuat peran Keuangan Sosial Islam dalam
pengentasan kemiskinan yang berkelanjutan.
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TADABBUR

PENDAHULUAN

Kemiskinan masih menjadi salah satu tantangan pembangunan yang paling kompleks di
negara berkembang, termasuk Indonesia (Mukharohmah et al., 2024; Wibowo & Endraswati,
2025). Persoalan ini tidak hanya berkaitan dengan rendahnya tingkat pendapatan masyarakat,
tetapi juga memengaruhi akses terhadap pendidikan, layanan kesehatan, kesempatan kerja, serta
kualitas hidup secara menyeluruh. Sakaruddin (2021) menyebutkan bahwa kemiskinan
merupakan salah satu persoalan utama perekonomian Indonesia yang hingga kini masih menjadi
"pekerjaan rumah" dalam pembangunan nasional. Data Badan Pusat Statistik (BPS, 2023)
menunjukkan bahwa pada Maret 2023 jumlah penduduk miskin di Indonesia mencapai 25,90 juta
jiwa. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengentasan kemiskinan masih memerlukan strategi
yang lebih komprehensif dan berkelanjutan.
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Sumber: Data Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) September 2012-Maret 2023

Tingginya angka kemiskinan berdampak langsung terhadap kesejahteraan masyarakat
sekaligus menghambat pertumbuhan ekonomi. Wulansari et al. (2023) menjelaskan bahwa
peningkatan jumlah penduduk miskin berimplikasi pada menurunnya kesejahteraan masyarakat
dan melambatnya pertumbuhan ekonomi. Kemiskinan juga menyebabkan rendahnya kualitas
sumber daya manusia akibat keterbatasan akses terhadap pendidikan, pelayanan kesehatan, dan
pemenuhan kebutuhan gizi yang layak sehingga produktivitas masyarakat ikut menurun
(Hermawan et al., 2022; Agus Triono & Sangaji, 2023; Fikri & Wibowo, 2025). Selain dipengaruhi
oleh faktor ekonomi, Khasanah (2021) menambahkan bahwa lemahnya tata kelola serta berbagai
bentuk penyimpangan dalam pelaksanaan kebijakan turut menjadi salah satu penyebab sulitnya
menurunkan angka kemiskinan.

Berbagai kebijakan telah diterapkan pemerintah untuk menekan angka kemiskinan
melalui program bantuan sosial, seperti Bantuan Langsung Tunai (BLT) dan Program Keluarga
Harapan (PKH). Pemerintah juga mendorong keterlibatan sektor swasta dan organisasi
masyarakat dalam meningkatkan produktivitas kelompok ekonomi lemah (Eugenia et al., 2022;
Hanafietal., 2023; Lang et al., 2024). Meskipun memberikan dampak positif, pendekatan tersebut
masih menghadapi berbagai tantangan, antara lain ketimpangan akses pendidikan, keterbatasan
lapangan pekerjaan, serta kondisi geografis yang menyebabkan distribusi program belum
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berjalan secara optimal. Situasi ini menunjukkan bahwa pengentasan kemiskinan memerlukan
pendekatan yang tidak hanya bersifat bantuan konsumtif, tetapi juga mampu mendorong
pemberdayaan ekonomi masyarakat secara berkelanjutan.

Dalam konteks tersebut, Keuangan Sosial Islam (Islamic Social Finance) menawarkan
pendekatan yang mengintegrasikan nilai-nilai syariah dengan tujuan pembangunan sosial dan
ekonomi. Keuangan Sosial Islam mencakup berbagai instrumen filantropi Islam, seperti zakat,
infak, sedekah, dan wakaf, yang diarahkan untuk menciptakan pemerataan kesejahteraan,
memperkuat solidaritas sosial, serta meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat
(Kunhibava et al., 2024; Sairally, 2024; Wibowo et al,, 2026). Berbeda dengan pendekatan
konvensional yang lebih berorientasi pada bantuan jangka pendek, Keuangan Sosial Islam
menempatkan distribusi kekayaan dan pemberdayaan masyarakat sebagai bagian dari upaya
mewujudkan kemaslahatan secara berkelanjutan.

Sebagai instrumen utama dalam Keuangan Sosial Islam, zakat memiliki peran strategis
dalam mendukung pengentasan kemiskinan. Haidir (2019) menjelaskan bahwa zakat bukan
sekadar kewajiban ibadah, tetapi juga merupakan instrumen redistribusi kekayaan yang mampu
mengalihkan sebagian harta kelompok mampu kepada masyarakat yang membutuhkan. Melalui
mekanisme tersebut, zakat berkontribusi dalam memperkuat daya beli mustahik, meningkatkan
ketahanan ekonomi rumah tangga miskin, sekaligus mengurangi kesenjangan sosial (Dulfikar &
Taufik, 2023; Tanjung et al, 2023; Maryam et al, 2025). Dalam perspektif ekonomi Islam,
distribusi kekayaan yang adil merupakan bagian penting dalam membangun kesejahteraan
masyarakat (A. Irawan & Tanzil, 2020; Munawaroh, 2023; Syaripudin et al., 2024).

Di samping zakat, wakaf juga memiliki potensi besar sebagai instrumen pembiayaan
sosial yang bersifat berkelanjutan. Irawan & Aziz (2023) menjelaskan bahwa wakaf produktif
merupakan pengelolaan aset wakaf yang diarahkan pada kegiatan ekonomi yang menghasilkan
manfaat jangka panjang, seperti pembangunan rumah sakit, sekolah, lahan pertanian, maupun
usaha berbasis syariah. Hasil pengelolaan tersebut kemudian dimanfaatkan untuk mendukung
sektor pendidikan, kesehatan, dan pemberdayaan ekonomi masyarakat. Berbeda dengan zakat
yang cenderung memberikan manfaat secara langsung, wakaf produktif membangun kapasitas
ekonomi masyarakat melalui penyediaan sumber pembiayaan yang berkesinambungan (Sundari,
2023).

Integrasi zakat dan wakaf memberikan peluang yang lebih besar dalam membangun
sistem pengentasan kemiskinan yang berkelanjutan. Zakat berfungsi memenuhi kebutuhan dasar
masyarakat miskin melalui redistribusi kekayaan, sedangkan wakaf produktif menyediakan
sumber daya ekonomi yang mampu mendukung pembangunan jangka panjang (Aminuddin et al,,
2025). Pengelolaan kedua instrumen secara sinergis dapat memperkuat pemberdayaan ekonomi
masyarakat sekaligus menciptakan kemandirian ekonomi yang lebih berkelanjutan (Umam et al.,
2022).

Potensi Keuangan Sosial Islam di Indonesia sangat besar mengingat mayoritas
penduduknya beragama Islam. Laporan The Royal Islamic Strategic Studies Centre (RISSC)
menunjukkan bahwa Indonesia merupakan negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia,
yaitu sekitar 246,63 juta jiwa atau sekitar 87% dari total penduduk sebanyak 283,48 juta jiwa
pada tahun 2024 (RISSC, 2024). Kondisi tersebut menjadi modal sosial yang sangat besar dalam
mengembangkan instrumen Keuangan Sosial Islam sebagai bagian dari strategi pengentasan
kemiskinan.

Besarnya jumlah penduduk Muslim berbanding lurus dengan tingginya potensi
penghimpunan dana ZISWAF (Zakat, Infak, Sedekah, dan Wakaf). Muna (2022) menyebutkan
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bahwa potensi penghimpunan dana ZISWAF di Indonesia sangat besar, tetapi realisasinya masih
jauh dari yang diharapkan. Effendi et al. (2022) memperkirakan potensi zakat nasional mencapai
Rp327 triliun setiap tahun, sedangkan dana zakat yang berhasil dihimpun hingga tahun 2021
baru sekitar Rp17 triliun atau sekitar lima persen dari total potensi yang tersedia. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa instrumen Keuangan Sosial Islam belum dimanfaatkan secara
optimal, padahal zakat memiliki kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan
masyarakat (Luntajo & Hasan, 2023).

Salah satu faktor yang menyebabkan belum optimalnya penghimpunan zakat dan wakaf
adalah rendahnya literasi keuangan syariah masyarakat. Literasi keuangan syariah tidak hanya
berkaitan dengan pemahaman mengenai konsep zakat dan wakaf, tetapi juga mencakup
kesadaran terhadap fungsi sosial, tata kelola, serta manfaat ekonomi yang dihasilkan dari
instrumen tersebut. Nafiah et al. (2023) menunjukkan bahwa literasi zakat berpengaruh terhadap
pemahaman muzakki sehingga mendorong mereka menyalurkan zakat melalui lembaga resmi.
Penelitian Shalsa (2022) juga membuktikan bahwa literasi zakat, tingkat pendapatan, dan
altruisme secara simultan berpengaruh positif terhadap keputusan muzakki dalam membayar
zakat profesi. Pada sisi lain, Suraya (2023) menemukan bahwa literasi masyarakat mengenai
wakaf uang masih relatif rendah sehingga potensi wakaf belum berkembang secara optimal.

Efektivitas Keuangan Sosial Islam juga dipengaruhi oleh kualitas tata kelola lembaga
pengelola zakat dan wakaf. Tambunan (2021) menegaskan bahwa transparansi, akuntabilitas,
dan profesionalisme lembaga menjadi faktor penting dalam membangun Kkepercayaan
masyarakat. Rachman & Makkarateng (2021) menambahkan bahwa sinergi antarlembaga
pengelola zakat dan wakaf perlu terus diperkuat agar potensi dana yang besar dapat dihimpun
dan didayagunakan secara lebih efektif. Kehadiran berbagai lembaga pemerintah maupun swasta
sesungguhnya menjadi peluang untuk membangun sistem pengelolaan Keuangan Sosial Islam
yang lebih terintegrasi.

Perkembangan pengelolaan zakat dan wakaf di Indonesia menunjukkan arah yang
semakin positif, meskipun masih menghadapi berbagai tantangan. Alivian et al. (2023) menilai
bahwa implementasi zakat dan wakaf belum sepenuhnya optimal, baik dari aspek penghimpunan,
pengelolaan, maupun pendistribusiannya. Sebaliknya, Shabirah et al. (2021) menunjukkan bahwa
meningkatnya distribusi zakat dan pemanfaatan wakaf produktif memberikan dampak nyata
terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa
Keuangan Sosial Islam memiliki kapasitas untuk menjadi salah satu instrumen pembangunan
ekonomi yang inklusif apabila dikelola secara profesional dan berkelanjutan.

Dalam perspektif Maqashid al-Syari'ah, pengelolaan Keuangan Sosial Islam tidak hanya
bertujuan menghimpun dan menyalurkan dana sosial, tetapi juga mewujudkan kemaslahatan
bagi masyarakat (Napitupulu et al., 2024; Sairally, 2024; Latifah et al,, 2025). Integrasi literasi
keuangan syariah, zakat, dan wakaf berkontribusi terhadap perlindungan agama (hifz al-din), jiwa
(hifz al-nafs), akal (hifz al-'aql), harta (hifz al-mal), dan keturunan (hifz al-nasl). Oleh sebab itu,
penguatan Keuangan Sosial Islam tidak hanya memiliki dimensi ekonomi, tetapi juga
merepresentasikan implementasi nilai-nilai keadilan, pemerataan, dan kesejahteraan
sebagaimana menjadi tujuan utama syariat Islam.

Berbagai penelitian terdahulu umumnya mengkaji zakat, wakaf, maupun literasi
keuangan syariah secara terpisah. Kajian yang mengintegrasikan ketiga instrumen tersebut
dalam kerangka Keuangan Sosial Islam, sekaligus meninjaunya melalui perspektif Maqashid al-
Syari'ah, masih relatif terbatas. Padahal pendekatan integratif tersebut penting untuk
menjelaskan bagaimana literasi keuangan syariah mampu memperkuat efektivitas zakat dan
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wakaf sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi masyarakat. Berdasarkan latar belakang
tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengentasan kemiskinan melalui integrasi literasi
keuangan syariah, zakat, dan wakaf dalam perspektif Maqashid al-Syari'ah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (library
research) untuk mengkaji peran Keuangan Sosial Islam dalam pengentasan kemiskinan melalui
integrasi literasi keuangan syariah, zakat, dan wakaf dalam perspektif Maqashid al-Syari'ah.
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang
komprehensif mengenai konsep, kebijakan, serta praktik pengelolaan instrumen keuangan sosial
Islam berdasarkan berbagai sumber ilmiah yang relevan (Creswell & Poth, 2023). Fokus kajian
diarahkan pada hubungan antara peningkatan literasi keuangan syariah, efektivitas pengelolaan
zakat dan wakaf, serta kontribusinya terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Data penelitian merupakan data sekunder yang diperoleh melalui penelusuran berbagai
literatur, meliputi artikel jurnal nasional dan internasional, buku ilmiah, laporan resmi Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS), Badan Wakaf Indonesia (BWI), Badan Pusat Statistik (BPS), The
Royal Islamic Strategic Studies Centre (RISSC), serta dokumen lain yang berkaitan dengan
keuangan sosial Islam dan pengentasan kemiskinan. Literatur dipilih berdasarkan relevansi tema,
kredibilitas sumber, serta kemutakhiran publikasi sehingga mampu memberikan landasan
teoritis dan empiris yang memadai dalam menjawab tujuan penelitian (Almusaed et al., 2025).

Analisis data dilakukan secara deskriptif-kualitatif melalui tahapan reduksi data,
pengelompokan tema, interpretasi, dan sintesis terhadap berbagai hasil penelitian terdahulu
(Miles et al., 2018). Analisis difokuskan pada identifikasi kontribusi literasi keuangan syariah,
zakat, dan wakaf dalam mendukung pengurangan kemiskinan, sekaligus membandingkan praktik
pengelolaan keuangan sosial Islam di Indonesia dengan beberapa negara lain untuk memperoleh
gambaran mengenai praktik terbaik (best practices) yang dapat diadaptasi. Seluruh temuan
kemudian diinterpretasikan menggunakan perspektif Maqashid al-Syari'ah untuk menjelaskan
sejauh mana integrasi ketiga instrumen tersebut berkontribusi terhadap terwujudnya
kemaslahatan dan pembangunan kesejahteraan masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil telaah literatur menunjukkan bahwa pengentasan kemiskinan dalam perspektif
ekonomi Islam tidak dapat dipahami hanya sebagai upaya meningkatkan pendapatan masyarakat,
tetapi juga sebagai proses mewujudkan keadilan distributif, pemberdayaan ekonomi, dan
perlindungan terhadap hak-hak dasar manusia. Sintesis berbagai penelitian memperlihatkan
bahwa literasi keuangan syariah, zakat, dan wakaf merupakan komponen yang saling berkaitan
dalam membangun sistem keuangan sosial Islam yang efektif. Oleh karena itu, pembahasan
difokuskan pada empat aspek utama, yaitu konsep kemiskinan dalam perspektif Magashid al-
Syari'ah, peran literasi keuangan syariah dalam optimalisasi zakat dan wakaf, integrasi zakat dan
wakaf sebagai strategi pemberdayaan ekonomi, serta penguatan tata kelola keuangan sosial Islam
untuk mendukung pengentasan kemiskinan yang berkelanjutan (Iskandar et al., 2022; Widiastuti
etal., 2022; Fajri et al.,, 2025).

Kemiskinan dalam Perspektif Maqashid al-Syari'ah dan Keuangan Sosial Islam

Hasil telaah berbagai literatur menunjukkan bahwa kemiskinan merupakan persoalan
multidimensional yang tidak hanya berkaitan dengan rendahnya pendapatan, tetapi juga
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mencerminkan keterbatasan masyarakat dalam memperoleh akses terhadap pendidikan, layanan
kesehatan, pekerjaan yang layak, dan berbagai sumber daya produktif. Data Badan Pusat Statistik
menunjukkan bahwa jumlah penduduk miskin Indonesia pada Maret 2024 mencapai 25,22 juta
jiwa. Meskipun angka tersebut mengalami penurunan dibandingkan tahun sebelumnya, jumlah
tersebut masih menunjukkan bahwa kemiskinan tetap menjadi tantangan besar dalam
pembangunan nasional (BPS, 2024). Dibandingkan dengan beberapa negara ASEAN yang
memiliki tingkat kemiskinan relatif lebih rendah, Indonesia masih menghadapi persoalan
distribusi kesejahteraan yang memerlukan perhatian serius.

Literatur juga menunjukkan bahwa kemiskinan dipengaruhi oleh kombinasi faktor
struktural dan kultural. Ketimpangan distribusi pendapatan, terbatasnya kesempatan Kerja,
rendahnya kualitas pendidikan, serta akses kesehatan yang belum merata menjadi penyebab
utama yang mempertahankan siklus kemiskinan (Pratiwi & Amri, 2022). Di sisi lain, rendahnya
kemampuan masyarakat dalam mengelola keuangan, minimnya budaya investasi, serta
ketergantungan terhadap bantuan sosial menyebabkan upaya peningkatan kesejahteraan belum
berlangsung secara optimal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengentasan kemiskinan
tidak dapat diselesaikan hanya melalui bantuan konsumtif, tetapi membutuhkan strategi
pemberdayaan ekonomi yang berkelanjutan.

Dalam perspektif Islam, kemiskinan dipahami sebagai kondisi yang dapat menghambat
terwujudnya Kkemaslahatan manusia. Pendekatan Maqashid al-Syari'ah menempatkan
kesejahteraan sebagai tujuan utama syariat melalui perlindungan terhadap agama (hifz al-din),
jiwa (hifz al-nafs), akal (hifz al-'aql), keturunan (hifz al-nasl), dan harta (hifz al-mal). Kemiskinan
berpotensi mengganggu terpenuhinya kelima tujuan tersebut karena membatasi kemampuan
seseorang dalam memenuhi kebutuhan dasar maupun menjalankan fungsi sosialnya secara
optimal. Oleh sebab itu, pengentasan kemiskinan dalam Islam tidak hanya dipandang sebagai
agenda ekonomi, tetapi juga sebagai bagian dari realisasi nilai-nilai keadilan dan kemanusiaan.

Pandangan tersebut sejalan dengan pemikiran Chapra (2016) yang menegaskan bahwa
penyebab utama kemiskinan bukan semata-mata rendahnya pertumbuhan ekonomi, melainkan
distribusi kekayaan yang tidak merata. Sistem ekonomi Islam menawarkan mekanisme distribusi
yang lebih berkeadilan melalui berbagai instrumen keuangan sosial seperti zakat, infak, sedekah,
dan wakaf. Instrumen tersebut berfungsi memperkuat perlindungan sosial sekaligus
meningkatkan kapasitas ekonomi masyarakat sehingga manfaat pembangunan dapat dirasakan
secara lebih merata. Hasil sintesis literatur memperlihatkan bahwa pendekatan redistributif yang
menjadi karakteristik keuangan sosial Islam memiliki relevansi yang tinggi dalam mendukung
strategi pengentasan kemiskinan yang berkelanjutan.

Literasi Keuangan Syariah sebagai Penggerak Optimalisasi Zakat dan Wakaf

Hasil kajian menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah memiliki posisi yang sangat
penting dalam meningkatkan efektivitas pemanfaatan instrumen keuangan sosial Islam. Literasi
tidak hanya berkaitan dengan pemahaman terhadap produk dan layanan keuangan syariah, tetapi
juga mencakup kemampuan masyarakat dalam memahami prinsip-prinsip ekonomi Islam,
termasuk kewajiban zakat, fungsi wakaf produktif, serta pengelolaan harta sesuai syariat (OJK,
2022; Bank Indonesia, 2023). Semakin baik tingkat literasi seseorang, semakin tinggi pula
kesadarannya untuk memanfaatkan instrumen keuangan syariah dalam aktivitas ekonomi
maupun kegiatan sosial.

Meskipun demikian, berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi
keuangan syariah masyarakat Indonesia masih relatif rendah. Survei Nasional Literasi dan Inklusi
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Keuangan mencatat tingkat literasi keuangan syariah baru mencapai sekitar 23,3%, jauh lebih
rendah dibandingkan literasi keuangan konvensional yang telah mencapai 49,6% (O]K, 2022).
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa potensi besar ekonomi syariah belum sepenuhnya
didukung oleh tingkat pemahaman masyarakat terhadap fungsi dan manfaat berbagai instrumen
keuangan Islam.

Rendahnya literasi tersebut berdampak langsung terhadap penghimpunan zakat dan
wakaf. Imari et al. (2024) menjelaskan bahwa masyarakat yang memiliki pemahaman keuangan
syariah yang lebih baik cenderung lebih sadar terhadap kewajiban berzakat dan lebih memahami
manfaat wakaf produktif sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi. Temuan serupa juga terlihat
di Malaysia yang menunjukkan bahwa tingginya literasi masyarakat berkontribusi terhadap
meningkatnya partisipasi dalam penghimpunan dana zakat dan wakaf (Lestari et al, 2023;
Rakhmat & Beik, 2022). Sebaliknya, rendahnya literasi menyebabkan sebagian masyarakat masih
menyalurkan zakat secara individual sehingga efektivitas distribusinya menjadi kurang optimal.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan syariah perlu
ditempatkan sebagai strategi utama dalam memperkuat keuangan sosial Islam. Pendidikan
formal, pelatihan berbasis masyarakat, dakwah ekonomi syariah, serta pemanfaatan media digital
menjadi alternatif yang dapat memperluas pemahaman masyarakat. Dalam perspektif Magashid
al-Syari'ah, peningkatan literasi merupakan bagian dari upaya menjaga akal (hifz al-'aql) melalui
penguatan pengetahuan sekaligus menjaga harta (hifz al-mal) melalui pengelolaan kekayaan yang
lebih bertanggung jawab dan produktif.

Integrasi Zakat dan Wakaf sebagai Strategi Pengentasan Kemiskinan Berkelanjutan

Hasil telaah literatur menunjukkan bahwa zakat dan wakaf memiliki karakteristik yang
saling melengkapi dalam mendukung pembangunan ekonomi umat. Zakat berfungsi sebagai
instrumen redistribusi pendapatan yang mampu memenuhi kebutuhan dasar mustahik dalam
jangka pendek, sedangkan wakaf produktif berperan sebagai sumber pembiayaan berkelanjutan
melalui pengembangan berbagai aset produktif (Dulfikar & Taufik, 2023). Integrasi kedua
instrumen tersebut menghasilkan model pemberdayaan ekonomi yang tidak hanya mengurangi
kemiskinan, tetapi juga meningkatkan kemandirian masyarakat.

Pengalaman beberapa negara Muslim memperlihatkan bahwa sinergi zakat dan wakaf
mampu memberikan dampak ekonomi yang signifikan. Malaysia, misalnya, mengembangkan
kolaborasi antara lembaga zakat dan wakaf dalam pembiayaan usaha mikro, pendidikan, dan
pelayanan kesehatan sehingga mustahik memiliki peluang untuk berkembang menjadi muzakki
(Rakhmat & Beik, 2022). Di Indonesia, pendekatan serupa mulai diterapkan melalui berbagai
program yang dikembangkan oleh BAZNAS dan Dompet Dhuafa dengan mengintegrasikan dana
zakat sebagai modal awal dan aset wakaf produktif sebagai sumber pembiayaan jangka panjang.

Hasil sintesis penelitian memperlihatkan bahwa efektivitas integrasi zakat dan wakaf
tidak hanya bergantung pada besarnya dana yang berhasil dihimpun, tetapi juga pada kualitas
tata kelola lembaga pengelola. Pengelolaan yang profesional, transparan, dan akuntabel akan
meningkatkan kepercayaan masyarakat sehingga penghimpunan dana sosial Islam dapat
berkembang secara lebih optimal. Hal tersebut menjadi semakin penting mengingat potensi zakat
dan wakaf di Indonesia masih jauh lebih besar dibandingkan realisasi penghimpunannya.

Pendekatan ini sejalan dengan tujuan Magqashid al-Syari'ah yang menekankan
terwujudnya kemaslahatan melalui pemerataan kesejahteraan, perlindungan terhadap harta, dan
peningkatan kualitas hidup masyarakat. Integrasi zakat dan wakaf tidak hanya menghasilkan
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bantuan ekonomi yang bersifat sementara, tetapi juga menciptakan ekosistem pemberdayaan
yang mampu memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat dalam jangka panjang.

Penguatan Tata Kelola Keuangan Sosial Islam dalam Perspektif Maqashid al-Syari'ah

Hasil kajian menunjukkan bahwa besarnya potensi keuangan sosial Islam di Indonesia
belum sepenuhnya diikuti oleh efektivitas pengelolaan. Salah satu tantangan utama adalah
rendahnya koordinasi antarlembaga pengelola zakat dan wakaf, disertai masih terbatasnya
transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana umat. Kondisi tersebut berdampak pada
rendahnya tingkat kepercayaan masyarakat untuk menyalurkan zakat maupun wakaf melalui
lembaga resmi.

Perkembangan teknologi digital membuka peluang besar dalam meningkatkan efektivitas
pengelolaan keuangan sosial Islam. Digitalisasi penghimpunan zakat, integrasi basis data,
penggunaan big data, hingga teknologi blockchain mampu meningkatkan efisiensi, transparansi,
serta akuntabilitas pengelolaan dana sosial keagamaan. Berbagai inovasi yang telah
dikembangkan oleh BAZNAS Digital, Dompet Dhuafa, maupun platform filantropi digital
menunjukkan bahwa teknologi mampu memperluas partisipasi masyarakat sekaligus
meningkatkan kualitas pelayanan kepada para muzaki dan wakif.

Perspektif Maqashid al-Syari'ah memberikan landasan normatif bahwa tata kelola yang
profesional merupakan bagian dari upaya menjaga harta (hifz al-mal) sekaligus mewujudkan
kemaslahatan publik. Penguatan kelembagaan, peningkatan literasi keuangan syariah, kolaborasi
antarlembaga, dan pemanfaatan teknologi digital perlu dipandang sebagai satu kesatuan strategi
dalam pembangunan ekonomi Islam. Sinergi tersebut memungkinkan zakat dan wakaf
berkembang menjadi instrumen pembangunan yang tidak hanya mengurangi kemiskinan, tetapi
juga memperkuat kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Pengentasan kemiskinan dalam perspektif ekonomi Islam memerlukan pendekatan yang
tidak hanya berorientasi pada peningkatan pendapatan masyarakat, tetapi juga pada terciptanya
keadilan distributif, pemberdayaan ekonomi, dan keberlanjutan kesejahteraan. Hasil kajian
menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah, zakat, dan wakaf merupakan tiga komponen yang
saling melengkapi dalam membangun sistem keuangan sosial Islam yang efektif. Peningkatan
literasi keuangan syariah berkontribusi terhadap meningkatnya pemahaman masyarakat
mengenai fungsi zakat dan wakaf, sehingga mendorong partisipasi dalam penghimpunan maupun
pemanfaatan dana sosial Islam secara lebih optimal.

Kajian ini juga menemukan bahwa zakat memiliki peran strategis sebagai instrumen
redistribusi kekayaan untuk memenuhi kebutuhan dasar kelompok rentan, sedangkan wakaf
produktif berfungsi menciptakan sumber daya ekonomi yang berkelanjutan melalui
pengembangan aset produktif. Integrasi kedua instrumen tersebut memberikan peluang yang
lebih besar dalam mendukung pemberdayaan masyarakat dibandingkan apabila dikelola secara
terpisah. Efektivitas implementasinya sangat dipengaruhi oleh kualitas tata kelola lembaga
pengelola, tingkat transparansi, akuntabilitas, pemanfaatan teknologi digital, serta sinergi
antarlembaga keuangan sosial Islam.

Dalam perspektif Maqashid al-Syari'ah, optimalisasi literasi keuangan syariah, zakat, dan
wakaf merupakan bagian dari upaya mewujudkan kemaslahatan melalui perlindungan harta (hifz
al-mal), peningkatan kualitas sumber daya manusia (hifz al-'aql), dan penguatan kesejahteraan
masyarakat. Oleh karena itu, penguatan edukasi keuangan syariah, reformasi tata kelola lembaga

TADABBUR: Jurnal Integrasi Keilmuan 82



Dicky Faldy Prayoga, Wahyu Wibowo, Taufikur Rohman,
Aminuddin Aminuddin, Mohammad Rifan Firmansyah

zakat dan wakaf, serta pengembangan model integrasi keuangan sosial Islam menjadi agenda
strategis yang perlu terus dikembangkan agar instrumen-instrumen tersebut mampu
memberikan kontribusi yang lebih nyata dalam mendukung pengentasan kemiskinan dan
pembangunan ekonomi yang inklusif di Indonesia.
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